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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

Pertama, pemberian kombinasi infus batang brotowali dengan metformin 

dapat menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang resisten terhadap insulin 

dengan induksi obesitas 

Kedua,  kombinasi infus batang brotowali dengan metformin pada semua 

variasi dosis mampu menurunkan kadar glukosa darah yang sebanding dengan 

metformin pada mencit yang resisten terhadap insulin dengan induksi obesitas. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dirasa perlu untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai: 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efek 

jangka panjang dari pemberian kombinasi infus batang brotowali dengan 

metformin dalam mengendalikan kadar glukosa darah. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas 

terhadap kombinasi infus batang brotowali dan metformin. 
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Ketiga, perlu dilakukan penambahan waktu perlakuan untuk melihat efek 

perbaikan dari sensitivitas reseptor insulin pada hewan uji setelah pemberian 

kombinasi infus batang brotowali dengan metformin setelah hari ke-9. 
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Lampiran 1.  Hasil perhitungan kadar air serbuk batang brotowali 

No. Berat 

sampel+ 

wadah (g) 

Berat 

wadah+sisa 

(g) 

Berat sampel 

(g) 

Volume air 

(ml) 

Kadar air (%) 

1 

 

20 0,25 19,75 1,20 6,07% 

2 

 

20 0,20 19,80 1,20 6,06% 

3 20 0,35 19,65 1,20 6,10% 

     

Rata-rata 

 

6,08%±0,02 

 

Perhitungan kadar air dalam (%) serbuk batang brotowali 

1. % rendemen = 
1,20 ml

19,75 g
 x 100% = 6,07 % 

2. % rendemen = 
1,20 ml

19,80 g
 x 100 %= 6,06% 

3. % rendemen = 
1,20 ml

19,65 g
 x 100% = 6,10% 

Rata-rata kadar air dalam serbuk batang brotowali 

= 
6,07+6,06+6,10

3
 

= 6,08 % < 10 % 

Hasil perhitungan kadar air serbuk batang brotowali diatas adalah 6,08%, 

hasil ini sudah sesuai dengan yang dipersyaratkan untuk simplisia yaitu tidak 

lebih dari 10%. 
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Lampiran 2. Hasil uji kandungan kimia batang brotowali 

A. Identifikasi senyawa kimia alkaloid 

                    

Serbuk: endapan coklat          Infus: endapan coklat 

B. Identifikasi senyawa kimia flavonoid 

     

Serbuk: Warna jingga pada lapisan  Infus: Warna jingga pada 

  amil alkohol     lapisan amil alkohol 
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C. Identifikasi senyawa kimia tanin 

              

Serbuk: Warna hijau kehitaman   Infus: Warna hijau kehitaman 

D. Identifikasi senyawa kimia saponin 

    

Serbuk: terbentuk buih yang mantap   Infus: terbentuk buih yang  

setinggi 2 cm ditambah HCl 2N buih   mantap setinggi 2 cm 

tidak hilang  ditambah HCl 2N buih tidak            

hilang 
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Lampiran 3. Hasil pengukuran berat badan mencit selama 4 minggu 

Kelompok No 

 

                    BB minggu ke-  Selisih 

BB(B4-B0) 0(B0) 1(B1) 2(B2) 3(B3) 4(B4) 5(B5) 

I 

 

 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-

rata 
 

20 

20 

15 

20 

20 

19 
 

20 

20 

15 

20 

21 

19,2 
 

21 

22 

15 

22 

23 

20,6 
 

21 

21 

15 

22 

22 

20,2 

 
 

21  

21  

16  

23  

23  

20  
 

22 

22 

17 

23 

24 

21,6 
 

1 

1 

1 

3 

3 

1,8 

 

 

II 1 

2 

3 

4 

5 

Rata-

rata 
 

21 

20 

21 

20 

18 

20 
 

26 

25 

26 

24 

24 

25 
 

29 

29 

30 

28 

27 

28,6 
 

32 

32 

33 

30 

30 

31,4 
 

33 

32 

34 

32 

30 

32,2 
 

33 

32 

35 

33 

31 

   32,8 

 
 

12 

12 

13 

12 

12 

12,2 
 

III 

 
1 

2 

3 

4 

5 

Rata-

rata 
 

21 

19 

20 

16 

20 

19,2 
 

26 

24 

26 

22 

25 

24,6 
 

29 

25 

28 

25 

27 

21,8 
 

32 

27 

30 

27 

29 

29 
 

32 

29 

30 

27 

30 

29,6 
 

      30 

28 

28 

26 

29 

28,2 
 

11 

10 

10 

11 

10 

10,4 
 

IV 1 

2 

3 

4 

5 

Rata-

rata 
 

20 

20 

22 

20 

23 

21 
 

24 

25 

26 

25 

26 

25,2 
 

26 

26 

27 

27 

28 

26,8 
 

29 

28 

29 

29 

32 

29,4 
 

30 

29 

29 

30 

33 

30,2 
 

29 

29 

28 

29 

31 

29,2 
 

10 

9 

7 

10 

10 

9,2 
 

V 1 

2 

3 

4 

5 

Rata-

rata 
 

24 

21 

23 

21 

23 

22,4 
 

29 

26 

26 

27 

28 

27,2 
 

32 

29 

27 

30 

31 

29,8 
 

34 

28 

28 

32 

34 

31,2 
 

33 

31 

29 

32 

36 

32,2 
 

32 

30 

27 

30 

33 

30,4 
 

9 

10 

6 

11 

13 

9,8 
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VI 1 

2 

3 

4 

5 

Rata-

rata 
 

21 

20 

21 

22 

20 

20,8 
 

26 

25 

25 

26 

24 

25,2 
 

30 

29 

26 

28 

25 

27,6 
 

33 

30 

28 

30 

27 

29,6 
 

33 

31 

29 

30 

28 

30,2 
 

32 

30 

28 

28 

28 

29,2 
 

12 

11 

8 

8 

8 

9,4 
 

VII 1 

2 

3 

4 

5 

Rata-

rata 
 

22 

20 

22 

21 

23 

21,6 
 

26 

24 

26 

25 

27 

25,6 
 

28 

26 

29 

27 

30 

28 
 

29 

28 

31 

30 

32 

30 
 

30 

29 

31 

31 

34 

31 
 

29 

29 

30 

30 

32 

30,0 
 

8 

9 

9 

10 

11 

9,4 
 

Keterangan : 

Kelompok I  : diet normal (non HFD) 

Kelompok II-VII  : diet kaya lemak (HFD) 

B0   : berat badan mencit pada minggu ke-0 (sebelum perlakuan) 

B1   : berat badan mencit pada minggu ke-1 (saat perlakuan) 

B2   : berat badan mencit pada minggu ke-2 (saat perlakuan) 

B3   : berat badan mencit pada minggu ke-3 (saat perlakuan) 

B4   : berat badan mencit pada minggu ke-4 (saat perlakuan) 

B5   : berat badan mencit pada minggu ke-5 (setelah perlakuan) 
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Lampiran 4. Hasil analisis statistik kenaikan berat badan mencit 

 

Independent Sampel t- test kenaikan berat badan mencit setelah 

diinduksi HFD 

 

NPar Tests 

Kelompok kontrol normal 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kenaikan berat badan 5 1.80 1.095 1 3 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kenaikan berat 

badan 

N 5 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 1.80 

Std. Deviation 1.095 

Most Extreme Differences Absolute .367 

Positive .367 

Negative -.263 

Kolmogorov-Smirnov Z .822 

Asymp. Sig. (2-tailed) .510 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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NPar Tests 

Kelompok HFD 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kenaikan berat badan 30 10.07 1.741 6 13 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kenaikan berat 

badan 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 10.07 

Std. Deviation 1.741 

Most Extreme Differences Absolute .151 

Positive .115 

Negative -.151 

Kolmogorov-Smirnov Z .829 

Asymp. Sig. (2-tailed) .497 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 

Group Statistics 

 kelompok 
perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

kenaikan berat badan kontrol normal 5 1.80 1.095 
.490 

HFD 30 10.07 1.741 
.318 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

kenaikan BB Equal variances 

assumed 

.628 .434 -10.213 33 .000 -8.267 .809 -9.914 -6.620 

Equal variances 

not assumed 
  

-14.156 7.882 .000 -8.267 .584 -9.617 -6.917 
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Lampiran 5. Hasil tes toleransi insulin 

Kelompok No T0 5 jam Kadar glukosa darah (mg/dL) pada menit ke- 

 

I 

 

 

 

 

II 

 

 

 

 

III 

 

 

 

 

IV 

 

 

 

 

V 

 

 

 

 

VI 

 

 

 

 

   VII 

 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

    5 

 

111 

113 

121 

115 

122 

203 

204 

205 

210 

199 

204 

222 

198 

206 

208 

218 

204 

199 

204 

195 

206 

191 

208 

197 

203 

197 

201 

194 

206 

195 

202 

195 

198 

205 

211 

15 30 45 60 90 

57 

58 

55 

52 

57 

98 

86 

93 

87 

75 

87 

84 

90 

81 

93 

106 

96 

101 

95 

83 

105 

95 

101 

98 

89 

92 

105 

90 

84 

96 

99 

98 

102 

85 

109 

 

48 

50 

50 

42 

49 

83 

78 

84 

78 

75 

78 

70 

81 

72 

75 

92 

86 

99 

87 

73 

98 

84 

82 

86 

92 

88 

86 

87 

70 

79 

80 

80 

95 

80 

97 

 

40 

45 

41 

36 

43 

77 

72 

77 

72 

71 

79 

77 

72 

74 

79 

79 

92 

87 

99 

85 

90 

89 

77 

92 

82 

79 

84 

78 

69 

98 

74 

99 

75 

92 

84 

 

34 

33 

35 

31 

36 

99 

92 

95 

96 

90 

96 

98 

93 

90 

96 

108 

98 

105 

105 

101 

105 

98 

87 

103 

98 

104 

101 

99 

89 

108 

82 

108 

101 

103 

99 

32 

31 

31 

31 

32 

123 

105 

110 

105 

111 

108 

130 

113 

120 

110 

124 

108 

110 

117 

125 

124 

115 

108 

120 

110 

126 

114 

126 

118 

119 

102 

129 

115 

123 

114 

 

Keterangan : 

Kelompok I  : diet normal (non HFD) 

Kelompok II-VII  : diet kaya lemak (HFD) 
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Lampiran 6. Selisih rata-rata kadar glukosa darah mencit pada TTI 

Kelompok T0-T15 T15-T30 T30-T45 T45-T60 T60-T90 

I 

II 

60,60 

109,5* 

8 

10,47 

6,8 

1,17 

7,2 

-16,4* 

2,4 

-17,87* 

* P<0,05 Ada beda dengan kelompok kontrol normal 

Keterangan : 

I   : kelompok kontrol normal 

II :  kelompok HFD 
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Lampiran 7. Hasil analisis statistik tes toleransi insulin 

Independent sampel t test kadar glukosa darah mencit pada tes toleransi 

insulin (TTI) 

T0-T15 

T-Test 
Group Statistics 

 kelompok 
perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

resistensi insulin 
kontrol normal 5 60.60 5.683 2.542 

HFD 30 109.50 10.533 1.923 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

resistensi 

insulin 

Equal variances 

assumed 

1.874 .180 -10.052 33 .000 -48.900 4.865 -58.797 -39.003 

Equal variances 

not assumed 
  

-15.343 9.463 .000 -48.900 3.187 -56.057 -41.743 
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T15-T30 

T-Test 

Group Statistics 

 kelompok 
perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

resistensi insulin kontrol normal 5 8.00 1.871 .837 

HFD 30 10.47 5.673 1.036 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

resistensi 

insulin 

Equal variances 

assumed 

4.005 .054 -.953 33 .348 -2.467 2.588 -7.733 2.799 

Equal variances 

not assumed 
  

-1.853 19.380 .079 -2.467 1.332 -5.250 .317 
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T30-T45 

T-Test 

Group Statistics 

 kelompok 
perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

resistensi insulin kontrol normal 5 6.80 1.643 .735 

HFD 30 1.17 9.713 1.773 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

resistensi 

insulin 

Equal variances 

assumed 

7.262 .011 1.278 33 .210 5.633 4.407 -3.333 14.600 

Equal variances 

not assumed 
  

2.935 32.802 .006 5.633 1.920 1.727 9.540 
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T45-T60 

T-Test 

Group Statistics 

 kelompok 
perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

resistensi insulin kontrol normal 5 7.20 2.775 1.241 

HFD 30 -16.40 6.072 1.109 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

resistensi 

insulin 

Equal variances 

assumed 

3.183 .084 8.462 33 .000 23.600 2.789 17.926 29.274 

Equal variances 

not assumed 
  

14.183 11.887 .000 23.600 1.664 19.971 27.229 
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T60-T90 
 
T-Test 

Group Statistics 

 kelompok 
perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

resistensi insulin 
kontrol normal 5 2.40 1.673 .748 

HFD 30 -17.87 6.569 1.199 

 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

resistensi 

insulin 

Equal variances 

assumed 

6.248 .018 6.783 33 .000 20.267 2.988 14.188 26.346 

Equal variances 

not assumed 
  

14.336 26.670 .000 20.267 1.414 17.364 23.169 
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Lampiran 8. Hasil pengukuran kadar glukosa darah (mg/dL) pada hari ke-5 

dan ke-9 setelah pemberian infus batang brotowali dan 

metformin 

 

 
Perlakuan No T0 Setelah 

pemberian 

pakan HFD 

(T1) 

T5 T9 T1-T5 T1-T9 

Kontrol 

negatif 
1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 
 

93 

85 

102 

108 

108 

  99,2 

181 

188 

183 

183 

189 

184,8 

189 

194 

187 

186 

190 

189,2 
 

192 

198 

195 

188 

220 

198,6 
 

-8 

-6 

-4 

-3 

-1 

-4,4 
 

-11 

-10 

-12 

 -5 

-31 

-13,8 

 
 

Metformin 

(2,6 mg/20 

g bb mencit) 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 
 

93 101 

101 94 

90 101 

94 110 

110 110 

97,6 103,2 
 

186 186 

186 181 

176 173 

181 181 

192 192 

184,2 182,6 
 

132 152 

162 142 

133 141 

124 138 

148 148 

139,8 144,2 
 

87 114 

114 99 

82 96 

99 101 

97 97 

95,8 101,4 
 

54 34 

24 39 

43 32 

57 43 

44 44 

44,4 38,4 
 

99 72 

72 82 

94 77 

82 80 

95 95 

88,4 81,2 
 

Infus 

brotowali 

(0,4 ml/20 g 

bb mencit) 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 
 

103 103 

93 93 

104 104 

102 102 

95 105 

99,4 101,4 
 

186 

175 

170 

194 

186 

182,2 
 

154 

135 

131 

142 

145 

141,4 
 

86 96 

80 80 

109 109 

102 102 

122 117 

99,8 100,8 
 

32 41 

40 35 

39 39 

52 52 

41 36 

40,8 40,6 
 

100 90 

95 95 

61 61 

92 92 

64 64 

82,4 80,4 
 

Infus-

metformin 

(0,3 ml/20 g 

bb mencit-

0,32 mg/20 

g bb mencit) 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 
 

104 

112 

106 

101 

98 

104,2 
 

192 

186 

183 

198 

189 

189,6 
 

157 

135 

140 

155 

147 

146,8 
 

120 

98 

110 

122 

96 

109,2 
 

35 

51 

43 

43 

42 

42,8 
 

72 

88 

73 

76 

93 

80,4 
 

Infus-

metformin 

(0,2 ml/20 g 

bb mencit-

0,65 mg/20 

g bb mencit) 

1 

2 

3 

4 

5 

Rata-rata 
 

102 

102 

100 

103 

112 

103,8 
 

175 

198 

184 

186 

186 

185,8 
 

145 

146 

142 

137 

135 

141,0 
 

96 

98 

103 

112 

107 

103,2 
 

27 

52 

42 

49 

51 

44,2 
 

79 

100 

81 

74 

79 

82,6 

 
 

Infus-

metformin 

(0,1 ml/20 g 

bb mencit-

0,97 mg/20 

1 

2 

3 

4 

108 

98 

110 

102 

183 

186 

176 

192 

125 

164 

139 

152 

80 

99 

109 

126 

58 

22 

37 

40 

103 

87 

67 
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g bb mencit) 5 

Rata-rata 
 

108 

105,2 
 

198 

187,0 
 

135 

143,0 
 

96 

102,0 
 

63 

44,0 
 

66 

102 

85,0 

 
 

Keterangan : 

Kontrol negatif   = air suling  

Kontrol positif   = metformin 

T0    = kadar glukosa darah sebelum di beri pakan HFD 

T1    = kadar glukosa darah setelah di beri pakan HFD 

T5 = kadar glukosa darah setelah pemberian sediaan uji pada hari 

ke-5 

T9 = kadar glukosa darah setelah pemberian sediaan uji pada hari 

ke-9 
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Lampiran 9. Hasil analisis statistik kelompok uji kombinasi infus batang 

brotowali dan metformin hari ke-5 

 

Anova satu jalan efek antidiabetes kombinasi infus batang brotowali dengan 

metformin terhadap penurunan kadar glukosa darah hari ke-5 

NPar Tests kontrol negatif 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa darah 5 -4.40 2.702 -8 -1 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadar glukosa 

darah 

N 5 

Normal Parameters
a,,b

 Mean -4.40 

Std. Deviation 2.702 

Most Extreme Differences Absolute .159 

Positive .123 

Negative -.159 

Kolmogorov-Smirnov Z .355 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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NPar Test kelompok perlakuan 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa darah 25 43.24 10.381 22 63 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadar glukosa 

darah 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 43.24 

Std. Deviation 10.381 

Most Extreme Differences Absolute .111 

Positive .111 

Negative -.101 

Kolmogorov-Smirnov Z .554 

Asymp. Sig. (2-tailed) .919 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway  

Descriptives 

kadar glukosa darah 

  

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

kontrol negatif 5 -4.40 2.702 1.208 

Metformin (2,6 mg/20 g bb) 5 44.40 12.934 5.784 

infus brotowali (11,2 mg/20 g bb) 5 40.80 7.190 3.216 

brotowali:metformin(8,4 mg/20 g bb: 

0,32 mg/20 g bb) 

5 42.80 5.675 2.538 

brotowali:metformin(5,6 mg/20 g bb: 

0,65 mg/20 g bb) 

5 44.20 10.378 4.641 

brotowali:metformin(2,8 mg/20 g bb: 

0,97 mg/20 g bb) 

5 44.00 16.628 7.436 

Total 30 35.30 20.403 3.725 

Descriptives 

kadar glukosa darah 

 95% Confidence Interval for Mean  

 Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum 

kontrol negatif -7.75 -1.05 -8 -1 

Metformin (2,6 mg/20 g bb) 28.34 60.46 24 57 

infus brotowali (11,2 mg/20 g bb) 31.87 49.73 32 52 
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brotowali:metformin(8,4 mg/20 g bb : 

0,32 mg/20 g bb) 

35.75 49.85 35 51 

brotowali:metformin(5,6 mg/20 g bb: 

0,65 mg/20 g bb) 

31.31 57.09 27 52 

brotowali:metformin(2,8 mg/20 g bb: 

0,97 mg/20 g bb) 

23.35 64.65 22 63 

Total 27.68 42.92 -8 63 

 

Test of Homogeneity of Variances 

kadar glukosa darah 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.480 5 24 .060 

 

ANOVA 

kadar glukosa darah 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 9501.500 5 1900.300 17.740 .000 

Within Groups 2570.800 24 107.117   

Total 12072.300 29    
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Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

kadar glukosa darah 

Tukey HSD 

(I) dosis perlakuan (J) dosis perlakuan 

 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

kontrol negatif 
Metformin -48.800

*
 6.546 .000 

infus brotowali (11,2 mg/20 g bb) -45.200
*
 6.546 .000 

brotowali:metformin(8,4 mg/20 g bb: 
0,32 mg/20 g bb) 
 

-47.200
*
 6.546 .000 

brotowali:metformin(5,6 mg/20 g bb: 
0,65 mg/20 g bb) 
 

-48.600
*
 6.546 .000 

brotowali:metformin(2,8 mg/20 g bb: 
0,97 mg/20 g bb) 

-48.400
*
 6.546 .000 

Metformin (2,6 mg/20 
g bb) 

kontrol negatif 
48.800

*
 6.546 .000 

infus brotowali (11,2 mg/20 g bb) 
3.600 6.546 .993 

brotowali:metformin (8,4 mg/20 g bb: 
0,32 mg/20 g bb) 
 

1.600 6.546 1.000 

brotowali:metformin (5,6 mg/20 g bb: 
0,65 mg/20 g bb) 
 

.200 6.546 1.000 

brotowali:metformin (2,8 mg/20 g bb: 
0,97 mg/20 g bb) 

.400 6.546 1.000 

infus brotowali (11,2 
mg/20 g bb) 

kontrol negatif 
45.200

*
 6.546 .000 

Metformin (2,6 mg/20 g bb) 
-3.600 6.546 .993 

brotowali:metformin(8,4 mg/20 g bb: 
0,32 mg/20 g bb) 
 

-2.000 6.546 1.000 

brotowali:metformin(5,6 mg/20 g bb; 
0,65 mg/20 g bb) 

-3.400 6.546 .995 

brotowali:metformin(2,8 mg/20 g bb: 
0,97 mg/20 g bb) 

-3.200 6.546 .996 
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brotowali:metformin 
8,4 mg/20 g bb:0,32 
mg/20 g bb 

kontrol negatif 
47.200

*
 6.546 .000 

Metformin (2,6 mg/ 20 g bb) 
-1.600 6.546 1.000 

infus brotowali (11,2 mg/20 g bb) 
2.000 6.546 1.000 

brotowali:metformin(5,6 mg/20 g bb: 
0,65 mg/20 g bb) 
 

-1.400 6.546 1.000 

brotowali:metformin(2,8 mg/20 g bb: 
0,97 mg/20 g bb) 

-1.200 6.546 1.000 

brotowali:metformin 
(5,6 mg/20 g bb:0,65 
mg/20 g bb) 

kontrol negatif 
48.600

*
 6.546 .000 

Metformin (2,6 mg/20 g bb) 
-.200 6.546 1.000 

infus brotowali (11,2 mg/20 g bb) 
3.400 6.546 .995 

brotowali:metformin(8,4 mg/20 g bb: 
0,32 mg/20 g bb) 
 

1.400 6.546 1.000 

brotowali:metformin(2,8 mg/20 g bb: 
0,97 mg/20 g bb) 

.200 6.546 1.000 

brotowali:metformin 
(2,8 mg/20 g bb:0,97 
mg/20 g bb) 

kontrol negatif 
48.400

*
 6.546 .000 

Metformin (2,6 mg/20 g bb) 
-.400 6.546 1.000 

infus brotowali (11,2 mg/20 g bb) 
3.200 6.546 .996 

brotowali:metformin(8,4 mg/20 g bb: 
0,65 mg/20 g bb) 
 

1.200 6.546 1.000 

brotowali:metformin(5,6 mg/20 g bb: 
0,65 mg/20 g bb) 

-.200 6.546 1.000 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

kadar glukosa darah 

Tukey HSD
a
 

dosis perlakuan 

 Subset for alpha = 0.05 

N 1 2 

kontrol negatif 5 -4.40  

infus brotowali (11,2 mg/20 g bb) 5  40.80 

brotowali:metformin(8,4 mg/20 g bb: 
0,32mg/20 g bb) 
 

5  42.80 

brotowali:metformin(2,8 mg/20 g 
bb:0,97 mg/20 g bb) 
 

5  44.00 

brotowali:metformin(5,6 mg/20 g bb; 
0,65 mg/20 g bb) 

5  44.20 

Metformin (2,6 mg/20 g bb) 5  44.40 

Sig.  1.000 .993 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 10. Hasil analisis statistik kelompok uji kombinasi infus batang 

brotowali dan metformin hari ke-9 

Anova satu jalan efek antidiabetes kombinasi infus batang brotowali dengan 

metformin terhadap penurunan kadar glukosa darah hari ke-9 

NPar Tests kontrol negatif 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa darah 5 -13.80 9.985 -31 -5 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadar glukosa 

darah 

N 5 

Normal Parameters
a,,b

 Mean -13.80 

Std. Deviation 9.985 

Most Extreme Differences Absolute .372 

Positive .189 

Negative -.372 

Kolmogorov-Smirnov Z .831 

Asymp. Sig. (2-tailed) .495 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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NPar Tests kelompok perlakuan 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar glukosa darah 25 83.76 13.087 61 103 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadar glukosa 

darah 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 83.76 

Std. Deviation 13.087 

Most Extreme Differences Absolute .136 

Positive .092 

Negative -.136 

Kolmogorov-Smirnov Z .678 

Asymp. Sig. (2-tailed) .748 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Oneway 

 
 

Descriptives 

kadar glukosa darah 

  

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

kontrol negatif 5 -13.80 9.985 4.465 

Metformin (2,6 mg/20 g bb) 5 88.40 11.149 4.986 

infus brotowali (11,2 mg/20 g bb) 5 82.40 18.420 8.238 

brotowali:metformin(8,4 mg/20 g bb: 
0,32 mg/20 g bb) 

5 80.40 9.503 4.250 

brotowali:metformin(5,6 mg/20 g bb: 
0,65 mg/20 g bb) 
 

5 82.60 10.065 4.501 
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brotowali:metformin(2,8 mg/20 g bb: 
0,97 mg/20 g bb) 

5 85.00 18.042 8.068 

Total 30 67.50 39.026 7.125 

 
 

Descriptives 

kadar glukosa darah 

 95% Confidence Interval for Mean  

 Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum 

kontrol negatif -26.20 -1.40 -31 -5 

Metformin (2,6 mg/20 g bb) 74.56 102.24 72 99 

infus brotowali (11,2 mg/20 g bb) 59.53 105.27 61 100 

brotowali:metformin(8,4 mg/20 g bb: 
0,32 mg/20 g bb 
 

68.60 92.20 72 93 

brotowali:metformin(5,6 mg/20 g bb: 
0,65 mg/20 g bb) 

70.10 95.10 74 100 

brotowali:metformin(2,8 mg/20 g bb; 
0,97 mg/20 g bb) 

62.60 107.40 66 103 

Total 52.93 82.07 -31 103 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

kadar glukosa darah 

Levene Statistic 
df1 df2 Sig. 

2.634 5 24 .049 
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Anova  

Kadar glukosa darah 
 
 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 39845.900 5 7969.180 44.257 .000 

Within Groups 4321.600 24 180.067   

Total 44167.500 29    

 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

kadar glukosa darah 

Dunnett T3 

(I) dosis perlakuan (J) dosis perlakuan 

 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

kontrol negatif 
Metformin (2,6 mg/20 g bb) 

-102.200
*
 6.693 .000 

infus brotowali (11,2 mg/20 g bb) 
-96.200

*
 9.370 .000 

brotowali:metformin(8,4 mg/20 g bb: 
0,32 mg/20 g bb) 
 

-94.200
*
 6.164 .000 

brotowali:metformin(5,6 mg/20 g bb: 
0,65 mg/20 g bb) 
 

-96.400
*
 6.340 .000 

brotowali:metformin(2,8 mg/20 g bb: 
0,97 mg/20 g bb) 

-98.800
*
 9.222 .000 

Metformin (2,6 mg/20 g 

bb) 

kontrol negatif 
102.200

*
 6.693 .000 

infus brotowali (11,2 mg/20 g bb) 
6.000 9.629 1.000 

brotowali:metformin(8,4 mg/20 g bb; 
0,32 mg/20 g bb) 

8.000 6.551 .945 

brotowali:metformin(5,6 mg/20 g bb; 
0,65 mg/20 g bb) 
 

5.800 6.717 .996 
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brotowali:metformin(2,8 mg/20 g bb; 
0,97 mg/20 g bb) 

3.400 9.485 1.000 

infus brotowali (11,2 
mg/20 g bb) 

kontrol negatif 96.200
*
 9.370 .000 

Metformin (2,6 mg/20 g bb) 
-6.000 9.629 1.000 

brotowali:metformin(8,4 mg/20 g bb: 
0,32 mg/20 g bb) 
 

2.000 9.269 1.000 

brotowali:metformin(5,6 mg/20 g bb: 
0,65 mg/20 g bb) 
 

-.200 9.387 1.000 

brotowali:metformin(2,8 mg/20 g bb: 
0,97 mg/20 g bb 

-2.600 11.531 1.000 

brotowali:metformin(8,4 
mg/20 g bb:0,32 mg/20 g 
bb) 

kontrol negatif 94.200
*
 6.164 .000 

Metformin (2,6 mg/20 g bb) 
-8.000 6.551 .945 

infus brotowali 11,2 mg/20 g bb() 
-2.000 9.269 1.000 

brotowali:metformin(5,6 mg/20 g bb: 
0,65 mg/20 g bb) 
 

-2.200 6.190 1.000 

brotowali:metformin(2,8 mg/20 g 
bb;0,97 mg/20 g bb) 

-4.600 9.119 1.000 

brotowali:metformin(5,6 
mg/20 g bb:0,65 mg/20 g 
bb 

kontrol negatif 
96.400

*
 6.340 .000 

Metformin (2,6 mg/20 g bb) 
-5.800 6.717 .996 

infus brotowali (11,2 mg/20 g bb) 
.200 9.387 1.000 

brotowali:metformin(8,4 mg/20 g bb: 
0,32 mg/20 g bb) 
 

2.200 6.190 1.000 

brotowali:metformin(2,8 mg/20 g bb: 
0,97 mg/20 g bb) 

-2.400 9.239 1.000 

brotowali:metformin(2,8 
mg/20 g bb:0,97 mg/20 g 
bb 

kontrol negatif 
98.800

*
 9.222 .000 

Metformin (2,6 mg/20 g bb) 
-3.400 9.485 1.000 

infus brotowali (11,2 mg/20 g bb) 
2.600 11.531 1.000 

brotowali:metformin(8,4 mg/20 g bb: 
0,32 mg/20 g bb) 

4.600 9.119 1.000 

brotowali:metformin(5,6 mg/20 g bb: 
0,65 mg/20 g bb) 

2.400 9.239 1.000 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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 Lampiran 11. Surat keterangan pengiriman bahan aktif metformin 
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Lampiran 12. Surat keterangan hewan uji mencit putih jantan Balb/C 
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Lampiran 13. Hasil perhitungan dosis pemakaian dan volume pemberian 

infus batang brotowali 

 

I. Hasil pembuatan infus 

Hasil perhitungan pembuatan infus batang brotowali dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 

Berat bahan awal 

serbuk batang 

brotowali (g) 

+ air suling (ml) Volume akhir 

setelah proses 

infus (ml) 

Konsentrasi (%) 
𝑏

𝑣
 

3 106 100 3 

Pada proses pembuatan infus batang brotowali volume air suling yang 

digunakan ditambah dengan dua kali berat bahan awal (ml) sebagai cairan 

pembasah. 

Konsentrasi infus batang brotowali dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus: 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡  𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛  𝑎𝑤𝑎𝑙  (𝑔)

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒  𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟  (𝑚𝑙 )
 x 100% 

Dosis ditentukan berdasarkan hasil orientasi = 3% 

       = 
3

100
 x 100% = 3% 

II. Perhitungan dosis 

Dosis infus batang brotowali yang digunakan pada penelitin ini adalah 400 

mg/kg bb tikus. 

Dosis efektif   = 400 mg/kg bb tikus 

           = 400 mg/1000 g bb 

          = 80 mg/200 g bb tikus 

 

 



107 
 

Konversi dosis infus batang brotowali 80 mg/200 g bb tikus ke mencit 

         =  0,14 x 80 mg 

         = 11,2 mg/20 g bb mencit 

Untuk variasi dosis I  = 11,2 mg/20 g bb mencit  

          II   = 8,4 mg/20 g bb mencit 

          III  = 5,6 mg/20 g bb mencit 

          IV  = 2,8 mg/20 g bb mencit 

III. Pembuatan larutan stok 

Larutan stok dibuat 3% dari infus batang brotowali = 3 g/100 ml 

  = 3000 mg/100 ml 

  = 30 mg/1 ml 

IV. Volume pemberian 

Volume pemberian infus batang brotowali untuk mencit dengan berat badan 

rata-rata 20 g. 

Dosis 11,2 mg dengan konsentrasi infus batang brotowali 30 mg/ml 

Volume pemberian = 
11,2 𝑚𝑔

30 𝑚𝑔
 x 1 ml = 0,4 ml < 1 ml 

Dosis 8,4 mg dengan konsentrasi infus batang brotowali 30 mg/ml 

Volume pemberian = 
8,4 𝑚𝑔

30 𝑚𝑔
 x 1 ml = 0,3 ml < 1 ml 

Dosis 5,6 mg dengan konsentrasi infus batang brotowali 30 mg/ml 

Volume pemberian = 
5,6 𝑚𝑔

30 𝑚𝑔
 x 1 ml = 0,2 ml < 1 ml 

Dosis 2,8 mg dengan konsentrasi infus batang brotowali 30 mg/ml 

Volume pemberian = 
2,8 𝑚𝑔

30 𝑚𝑔
 x 1 ml = 0,09 ml < 1 ml 
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Lampiran 14. Hasil perhitungan dosis dan volume pemberian metformin 

I. Perhitungan dosis metformin 

Dosis awal yang diberikan adalah dosis yang digunakan masyarakat pada 

umumnya. Dosis terapi metformin sekali pemakaian untuk manusia 70 kg adalah 

500 mg. Faktor konversi dosis metformin 500 mg/70 kg bb manusia ke mencit 

adalah 0,0026. 

Konsentrasi larutan stok metformin dibuat 0,25% = 0,25 g/100 ml 

Kadar metformin = 
250 𝑚𝑔

100 𝑚𝑙
   = 2,5 mg/ml = 0,25 % 

Faktor konversi dosis manusia ke mencit = 0,0026 × 500 mg 

            = 1,3 mg/20 g bb mencit 

Dosis metformin untuk 1 hari (2xpemberian) = 2x1,3 = 2,6 mg/20 g bb mencit 

II. Volume Pemberian 

Volume pemberian untuk satu kali = 
1,3 𝑚𝑔

2,5 𝑚𝑔
 × 1 ml = 0,52 ml 

Volume pemberian metformin pada pengujian kombinasi dengan infus batang 

brotowali: I   = 0,52 ml ≈ 0,5 ml < 1 ml 

      II  = 0,39 ml ≈ 0,4 ml < 1 ml 

      III  = 0,26 ml ≈ 0,3 ml < 1 ml 

      IV  = 0,13 ml ≈ 0,1 ml < 1 ml 
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Lampiran 15. Perhitungan dosis kombinasi infus batang brotowali dengan 

metformin dan volume pemberian 

 

I. Kombinasi infus brotowali: metformin yang pertama 

Dosis       = 8,4 mg/20 g bb mencit:0,32 mg/20 g bb mencit 

Volume pemberian = 0,3 ml:0,1 ml 

II. Kombinasi infus brotowali: metformin yang kedua 

Dosis      = 5,6 mg/20 g bb mencit:0,65 mg/20 g bb mencit 

Volume pemberian = 0,2 ml:0,3 ml 

III. Kombinasi infus brotowali: metformin yang ketiga 

Dosis     = 2,8 mg/20 g bb mencit:0,97 mg/20 g bb mencit 

Volume pemberian = 0,09 ml:0,4 ml 
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Lampiran 16. Hasil perhitungan dosis larutan insulin 

Pembuatan larutan insulin untuk mengethui bahwa hewan uji telah dalam 

kondisi resistensi insulin menurut Keller (1997) dalam protokol tes toleransi 

insulin, insulin dibuat dengan konsentrasi 25 𝜇l/10 ml. Dosis insulin yang 

digunakan adalah 0,75 U/kg insulin. 

Sediaan insulin = 100 U/ml = 0,1 U/µl 

Dibuat larutan stok 25 𝜇l/10 ml = 2,5 U/10 ml 

            = 0,25 U/ml 

           = 0,025 U/100𝜇l 

          = 0,00025 U/µl 

Dosis insulin untuk 20 g bb mencit = 0,75 U/kg = 0,00075 U/g 

              = 0,015 U/20 g bb mencit 

Volume pemberian  
0,015 𝑈

0,00025  𝑈
  × 1 𝜇l = 60 𝜇𝑙 = 0,06 ml 

Jadi larutan insulin yang di injeksikan pada mencit sebanyak 0,06 ml 
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Lampiran 17. Foto alat dan bahan  

   
 

Batang brotowali    Serbuk batang brotowali 

 

      

Alat penggiling simplisia      mesin pengayak dengan ayakan mesh 40 
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          Alat pengering (oven)          Panci infus 

              

Sterling-Bidwell                         Mikroskop Olympus 
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Alat pengukur glukosa darah (Easy Touch GCU) 
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Lampiran 18. Foto infus batang brotowali, larutan kontrol negatif (air 

suling), positif (metformin) dan insulin 

 

     

       Infus batang brotowali       Larutan positif (metformin) 

 

              

Kontrol negatif (air suling)                 Larutan insulin 
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Lampiran 19. Foto hewan percobaan, pengambilan darah pada hewan 

percobaan, penyuntikan insulin secara IP, dan pemberian 

sediaan uji. 

 

          

        Foto hewan percobaan            Pengambilan darah melalui vena ekor 

             

        Penyuntikan IP           Pemberian sediaan uji 

 

 

 

 


